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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variasi manganese dan chromium pada
alumunium untuk sepatu rem sepeda motor terhdap, uji kekerasan,uji densitas, porositas dan uji
visual strukturmikro.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variasi paduan manganese dan
chromium dengan variasi campuran 0,3%, 0,5%,dan 0,8%, kemudian untuk pembanding penelitian,
peneliti menggunakan spesimen orisinil sepatu rem sepeda motor ada di pabrikan .Setelah dilakukan
penelitian didapatkan hasil untuk pengujian kekerasan, kekerasan tertinggi adalah pada variasi
campuran 0,3% yaitu sebesar 55,813 Kg/mm?, untuk kekerasan terendah adalah pada spesimen
campuran 0,8% yaitu sebesar 41,782 Kg/mm?. Kemudian uji densitas porositas variasi 0,3% sebesar
0,963 cm® dan nilai porositas terendah 0,8% nilai poroitas 0,63 cm?, adapun hasil uji visual struktur
mikro yang sudah dilakukan dapat diamati untuk spesimen orisinil memiliki permukaan berwarna
hitam dan memiliki tekstur ke padatan yang sedang, sedangkan untuk variasi campuran 0,3%, 0,5%,
dan 0,8% memiliki warna hitam, dan memiliki tekstur yang padat.

Kata Kunci: Pengecoran; Kekerasan; Struktur Mikro.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Alumunium merupan logam ringan yang mempunyai sifat ketahanan korosi dan
mempunyai alir yang baik sehingga banyak di gunakan dalam aplikasi alat-alat rumah
tangga, otomotif maupun industri saat ini. Pada dunia otomotif sendiri alumunium digunakan
sebagi bahan utama pembuatan blok mesin, piston dan sepatu rem motor, lain-lain. Sepatu
rem di dalam penggunaanya terjadi poros kekerasan pada sistem mekanismenya, oleh karena
itu bagimana sepatu rem memiliki ketahanan korosi dan kekerasan yang sangat baik maka
di perlukan unsur Si yang berfungsi untuk menaikan kekerasanya atau Al-Mg yang
bermanfaat untuk menaikkan alumunium dan menurunkan nilai ductilitynya, serta memiliki

ketahanan kekerasan dan weldability yang baik. Aluminum banyak disukai karena sifatnya
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yang sangat menguntungkan yaitu: ringan (1/3 berat baja, tembaga, kuningan), tahan korosi
sehingga dapat digunakan dihampir segala lingkungan seperti dilingkungan atmosfer, air
(termasuk air garam), minyak dan banyak zat kimia lainnyaaluminium dan paduan
aluminium termasuk logam ringan yang mempunyai kekuatan tinggi, terhadap korosi dan
merupakan konduktor listrik yang cukup baik. Logam ini dipakai secara luas, mulai dari
benda hasil teknologi tinggi seperti blok silinder mesin, torak, manifold, velg, kap, lampu
penerangan jalan, sampai benda-benda peralatan rumah tangga dan alat-alat lainnya.
Batasan Masalah

Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Proses pembuatan sepatu rem motor bahan A356 paduan mangaanese dan khromium.

2. Variasi A356 paduan manganese 0,3%. 0,5%. 0,8%. Khromium 0,25%.

3. Produk yang di hasilkan sepatu rem motor bahan A356 paduan mangaanese dan

khromium dengan model yang serupa dengan sepatu rem asli buatan honda.

4. Melakukan pengujian mikro stuktur, kekerasan, densitas dan porositas bahan A356

paduan mangaanese dan khromium sand casting.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang muncul dalam
pembuatan Sepatu Rem bahan A356 paduan Mangan & Kromium adalah:

1. Bagaimana mengetahui hasil uji kekerasan sepatu rem motor orisinil dan tipe AL356
menggunakan metode sand casting untuk pembuatan Sepatu Rem Motor bahan
Al356 dengan paduan mangan 0,3% dan kromium 0,25%

2. Bagaimana mengetahui hasil uji densitas AI356 menggunakan metode
Sand casting untuk pembuatan sepatu Rem Motor bahan Al356 dengan paduan
mangan 0,5% dan khromium 0,25%

3. Bagaimana mengetahui hasil uji porositas AL356 menggunakan metode sand casting
untuk pembuatan Sepatu Rem Motor bahan A356 dengan paduan mangan 0,8% dan
kromium 0,25%

4. Bagaimana mengetahui hasil foto micro AL356 menggunakan metode sand casting
untuk pembuatan Sepatu Rem Motor bahan A356 dengan paduan mangan 0,3% 0,5%
0,8% dan kromium 0,25%

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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a. Mengetahui pengecoran logam mengunakan metode sand casting untuk
pembuatan Sepatu Rem Motor bahan A356 paduan mangaanese dan kromium.

b. Mengetahui sifat fisik dan microstruktur pada repatu rem motor bahan A356
Paduan Mangan dan Kromium.

c. Mengetahui sifat fisik dan micro struktur paduan A356 dengan metode sand
casting.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi mahasiswa

1. Sebagai suatu penerapan teori dan praktek kerja yang di peroleh saat di
bangku perkuliahan.
2. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang proses pembutan

Tromol Motor bahan A356 Paduan Mangan dan Kromium.

b. Bagi Akademik

1. Sebagai Refrensi perkembagan dan penelitian selanjutnya di ruang lingkup
jurusan teknk mesin khususnya Material.

2. Sebagai pustaka tambahan untuk menunjang proses perkuliahan.

Landasan Teori

1.

Aluminium adalah logam yang memiliki kekuatan yang relatif rendah dan lunak.
Aluminium merupakan logam yang ringan dan memiliki ketahanan korosi yang baik,
hantaran listrik yang baik dan sifat - sifat lainnya. Umumnya aluminium dicampur
dengan logam lainnya sehingga membentuk aluminium paduan. Material ini
dimanfaatkan bukan saja untuk peralatan rumah tangga, tetapi juga dipakai untuk
keperluan industri, kontsruksi, dan lain sebagainya. Terdapat beberapa sifat penting
yang dimiliki Aluminium sehingga banyak digunakan sebagai Material Teknik,
diantaranya:

a. Penghantar listrik dan panas yang baik (konduktor)

b. Mudah Difabrikasi.

c. Ringan.

d. Tahan korosi dan tidak beracun.

Mangaanese adalah unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki lambang Mn dan
nomor atom 25. Dengan mereduksi mangan dioksida dengan karbon.Mangganese
bersifat kelabu, keras, getas dan ferromagnetik setelah diberi perlakuan. Pengaruh
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baik yang ditimbulkan unsur mangan dalam aluminium paduan adalah meningkatkan
kekuatan dan ketahanan pada temperatur tinggi, meningkatkan ketahanan terhadap
korosi, dan mengurangi pengaruh buruk unsur besi. Sedangkan pengaruh buruknya
adalah menurunkan kemampuan penuaan dan meningkatkan kekerasan butiran
partikel, titik lebur mangan 1250 °C.

3. Khromium adalah  sebuah unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki
lambang Cr dan nomor atom 24, yang membuat logam khrom pada tahun berikutnya.
Kromium bersifat tahan korosi (tahan karat)dapat dipoles menjadi mengkilat, sangat

keras, getas, dan tahan aus. Titik lebur kromium 1900 °C.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan memaparkan secara
jelas hasil ekperimen terhadap benda uji, kemudian hasil analisis datanya di dasarkan pada
angk-angka hasil perhitungan uji mikro struktur, ujikekerasan, uji ke ausan, uji densitas, dan
uji porositas Pada metode ini varibel-variabel dikontrol, sehingga sedemikian rupa dan
perlakuan tersebut mengenai hasil analisa bahan A356 paduan mangaanese dan khromium.
Variabel penelitian
Untuk memperoleh data penelitian ditentukan beberapa variable yaitu:
a. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi A356 paduan manganese dan
khromium
b. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini merupakan pengaruh perubahan sifat mekanik
dengan melakukan uji kekerasan, densitas dan porositas perubahan sifat fisik dengan
melakukan uji struktur mikro.
c. Variabel Kontrol
Variabel terkontrol dalam penelitian ini adalah Variasi A356 paduan mangaanese
0,3%. 0,5%. 0,8%. Khromium 0,25%.
Gambar Alat Uji

Adapun gambar sepatu rem yang digunakan adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Spatu rem

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kekerasan

. Titik Pengujian Rata-rata HB
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0,5% Ma

0.23% Cr 613 | 638 | 613 62.3 30 |25 (0817 | 35.813

0,3% M
0.25% Cr
08%NMn | 722 | 665 | 66.6 73 30 |25 (0040 | 41782
023% Cr

66.5 | 613 | 66.3 64.7 30 |25 (0851 51352

Gambar 2. Hasil Pengujian kekerasan.

Uji kekerasan
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Gambar 3. Grafik uji kekerasan
Dari gambar 3. grafik menunjukan bahwa spesimen orisinil memiliki nilai kekerasan
sebesar 18.507N/mm? . Kemudian terjadi pengaruh yang signifikan antara spesimen orisinil
dengan campuran 0,3% vyaitu terjadi peningkatan menjadi 42,523 N/ mm?. Sedangkan pada
spesimen dengan campuran 0,5% dan 0,8%, mengalami penurunan pengaruh yang
signifikan. Adapun nilai kekerasan dari masing-masing variasi yaitu sebesar 35.735 N/mm?,
kemudian pada spesimen dengan campuran 0,8 % yaitu sebesar 18,115/mm?.

Uji Densitas dan Porositas
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Tabel 1. Hasil uji timbang massa sepesimen di udara dan massa specimen yang di udara dan

di gantung dalam air.

Tabel 1. Hasil uji timbang massa

Variasi NO Dr Udara Dr Air
1 50,020 34811
0.3% Ma 2 30121 34976
0.25% Cr 3 30,100 34700
Rata-rata 50,080 34,820
1 51676 34,181
0,53% Ma 2 31611 34301
0,25 %Cr 3 51,503 34373
Rata-rata 51,596 415
1 33,807 34150
0.8% Ma 2 33,501 34171
0.23% Cr 3 35,607 34173
Bata-rata 55,630 34165
Grafik hasil uji Di Udara
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Gambar 4. Grafik massa spesimen

Gambar 4. grafik massa sepesimen di udara berdasarkan paduan variasi yang berbeda.

Tabel 2. Nilai porositas tiap specimen dengan rata-rata tiap perbedaan paduan.

Gambar 5. grafik nilai porositas berdasarkan paduan variasi yang berbeda.
Dari hasil perhitungan dapat diketaahui nilai porositas pada perbedaan paduan variasi

Padpan Nilai Porositas
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Grafik hasil uji porositas
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Uji Struktur Mikro.
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Gambar 6. Hasil foto mikro sepatu rem motor orisinil. Dengan pembesaran (200x)

Gambar 6. Hasil foto mikro paduan 0,3% Mn. Dengan pembesaran (200x)

Gambar 7. Hasil foto mikro paduan 0,5% Mn. Dengan pembesaran (200x)
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Gambar 8. Hasil foto mikro paduan 0,8% Mn. Dengan pembesaran (200x)

KESIMPULAN

1. Pada penelitian ini dapat di simpulkan uji kekerasan pada sepatu rem orisinil 39,513
N/mmz2, Dan pada pembuatan sepatu rem tipe Al356 dengan varisasi mn 0,3% dan cr
0,25% dengan hasil kekerasan 55,813 N/mm2.

2. Pada pembuatan sepatu rem dengan tipe Al356 dengan variasi mg 0,5% dan cr 0,25%
dengan hasil densitas 51,596 gr/cr3

3. Pada pembuatan sepatu rem tipe AlI356 dengan variasi mg 0,8% dan cr 0,25% dengan
hasil porositas 34,165 gr/cr3

4. Untuk pengaruh pada struktur mikro dapat di simpulkan dilihat dari segi kerataan
permukaan semakin tinggi variasi yang di gunakan maka akan semakin padat struktur
permukaan specimen. Pada spesimn orisinil permukaan warna hitam tingkat kepadatan
yang sedang, untuk spesimen dengan paduan variasi 0,3% 0,5% 0,8%. Rata-rata

memiliki warna hitam.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variasi manganese dan chromium pada
alumunium untuk sepatu rem sepeda motor terhdap. uji kekerasan,uji densitas, porositas dan uji
visual strukturmikro.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variasi paduan manganese dan
chromium dengan variasi campuran 0,3%, 0,5% dan 0,8%, ke mudian untuk pembanding penelitian,
peneliti menggunakan spesimen orisinil sepaturem sepeda motor ada di pabrikan .Setelah dilakukan
penelitian didapatkan hasil untuk pengujian kekerasan, kekerasan tertinggi adalah pada variasi
campuran 0,3% yaitu sebesar 55813 Kg/mm?, untuk kekerasan terendah adalah pada spesimen
campuran 0,8 % yaitu sebesar 41,782 Kg/mm?. Kemudian uji densitas porositas variasi0 3% sebesar
0,963 cm’ dan nilai porositas terendah 0,8% nilai poroitas 0,63 cm’, adapun hasil uji visual struktur
mikro yang sudah dilakukan dapat diamati untuk spesimen orisinil memiliki permukaan berwarna
hitam dan memiliki tekstur ke padatan yang sedang, sedangkan untuk variasi campuran 0,3%,0,5%,
dan 0,8% memiliki warna hitam, dan memiliki tekstur yang padat.

Kata Kunci: Pengecoran; Kekerasan; Struktur Mikro.

PENDAHULUAN
Latar Belakang 0

Alumunium merupan logam ringan yang mempunyai sifat ketahanan korosi dan
mempunyai alir yang baik sehingga banyak di gunakan dalam aplikasi alat-alat rumah
tangga, otomotif maupun industri saat ini. Pada dunia otomotif sendiri alumunium digunakan
sebagi bahan utama pembuatan blok mesin, piston dan sepatu rem motor, lain-lain. Sepatu
rem di dalam penggunaanya terjadi poros kekerasan pada sistem mekanismenya, oleh karena
itu bagimana sepatu rem memiliki ketahanan korosi dan kekerasan yang sangat baik maka
di perlukan unsur Si yang berfungsi untuk menaikan kekerasanya atau Al-Mg yang

bermanfaat untuk menaikkan alumunium dan menurunkan n&m ductilitynya, serta memiliki

ketahanan kekerasan dan weldability yang baik. Aluminum banyak disukai karena sifatnya
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yang sangat menguntungkan yaitu: ringan (1/3 berat baja, tembaga, kuningan), tahan korosi

sehingga dapat digunakan dihampir segala lingkungan seperti dilingkungan ﬂ'nosfcr, air

(termasuk air garam), minyak dan banyak zat kimia lainnyaaluminium dan paduan

aluminium termasuk logam ringan yang mempunyai kekuatan tinggi. terhadap korosi dan

merupakan konduktor listrik yang cukup baik. Logam ini dipakai secara luas, mulai dari

benda hasil teknologi tinggi seperti blok silinder mesin, torak, manifold, velg, kap, lampu

penerangan jalan, sampai benda-benda peralatan rumah tangga dan alat-alat lainnya.

Batasan Masalah

Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Proses pembuatan sepatu rem motor bahan A356 paduan mangaanese dan khromium.

2. Variasi A356 paduan manganese 0,3%.0,5%. 0,8%. Khromium 025%.

3. Produk yan%di hasilkan sepatu rem motor bahan A356 paduan mangaanese dan

khromium dengan model yang serupa dengan sepatu rem asli buatan honda.

4. Melakukan pengujian mikro stuktur, kekerasan, densitas dan porositas bahan A356

paduan mangaanese dan khromium sand casting.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang muncul dalam

pembuatan Sepatu Rem bahan A356 paduan Mangan & Kromium adalah:

I.

Bagaimana mengetahui hasil uji kekerasan sepatu rem motor orisinil dan tipe AL356
menggunakan metode sand casting untuk pembuatan Sepatu Rem Motor bahan
Al356 dengan paduan mangan 0,3% dan kromium 0,25%

Bagaimana mengetahui hasil uji densitas A1356 menggunakan metode

Sand casting untuk pembuatan sepatu Rem Motor bahan AlI356 dengan paduan
mangan 0,5% dan khromium 0.25%

Bagaimana mengetahui hasil uji porositas AL356 menggunakan metode sand casting
untuk pembuatan Sepatu Rem Motor bahan A356 dengan paduan mangan 0,8% dan
kromium 0,25%

Bagaimana mengetahui hasil foto micro AL356 menggunakan metode sand casting
untuk pembuatan Sepatu Rem Motor bahan A356 dengan paduan mangan 0,3% 0,5%
0,8% dan kromium 0,25%

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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a. Mengetahui pengecoran logam mengunakan metode sand casting untuk
pembuatan Sepatu Rem Motor bahan A356 paduan mangaanese dan kromium.

b. Mengetahui sifat fisik dan microstruktur pada repatu rem motor bahan A356
Paduan Mangan dan Kromium.

c. Mengetahui sifat fisik dan micro struktur paduan A356 dengan metode sand

casting.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi mahasiswa

1. Sebagai suatu penerapan teori dan praktek kerja yang di peroleh saat di
bangku perkuliahan.
2. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang proses pembutan
Tromol Motor bahan A356 Paduan Mangan dan Kromium.
b. Bagi Akademik
1. Sebagai Refrensi perkembagan dan penelitian selanjutnya di ruang lingkup
jurusan teknk mesin khususnya Material.

2. Secbagai pustaka tambahan untuk menunjang proses perkuliahan.

Landaan Teori

I.

Aluminium adalah logam yang memiliki kekuatan yang relatif rendah dan lunak.
Aluminium merupakan logam yang ringan dan memiliki ketahanan korosi yang baik,
hantaran listrik yang baik dan sifat - sifat lainnya. Umumnya aluminium dicampur
dengan logam lainnya sehingga membentuk aluminium paduan. Material ini
dimanfaatkan bukan saja untuk peralatan rumah tangga, tetapi juga dipakai untuk
keperluan industri, kontsruksi, dan lain sebagainya. Terdapat beberapa sifat penting
yang dimiliki Aluminium sehingga banyak digunakan sebagai Material Teknik,
diantaranya:

a. Penghantar listrik dan panas yang baik (konduktor)

b. Mudah Difabrikasi.

c. Ringan.

d. Tahan korosi dan tidak beracun.

Mangaanese adalah unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki lambang Mn dan
nomor atom 25. Dengan mereduksi mangan dioksida dengan karbon Mangganese

bersifat kelabu, keras, getas dan ferromagnetik setelah diberi perlakuan. Pengaruh
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baik yang ditimbulkan unsur mangan dalam aluminium paduan adalah meningkatkan
kekuatan dan ketahanan pada temperatur tinggi, meningkatkan ketahanan terhadap
korosi, dan mengurangi pengaruh buruk unsur besi. Sedangkan pengaruh buruknya
adalah menurunkan kemampuan penuaan dan meningkatkan kekerasan butiran
partikel, titiélebur mangan 1250 °C.

3.  Khromium adalah sebuah unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki
lambang Cr dan nomor atom 24, yang membuat logam khrom pada tahun berikutnya.
Kromium bersifat tahan korosi (tahan karat)dapat dipoles menjadi mengkilat, sangat

keras, getas, dan tahan aus. Titik lebur kromium 1900 °C.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan memaparkan secara
jelas hasil ekperimen terhadap benda uji, kemudian hasil analisis datanya di dasarkan pada
angk-angka hasil perhitungan uji mikro struktur, ujikekerasan, uji ke ausan, uji densitas, dan
uji porositas Pada metode ini varibel-variabel dikontrol, sehingga sedemikian rupa dan
perlakuan tersebut mengenai hasil analisa bahan A356 paduan mangaanese dan khromium.
Variabel penelitian
Untuk memperoleh data penelitian ditentukan beberapa variable yaitu:
a. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi A356 paduan manganese dan
khromium
b. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini merupakan pengaruh perubahan sifat mekanik
dengan melakukan uji kekerasan, densitas dan porositas perubahan sifat fisik dengan
melakukan uji struktur mikro.
¢. Variabel Kontrol
Variabel terkontrol dalam penelitian ini adalah Variasi A356 paduan mangaanese
0,3%.0,5%.0,8% . Khromium 0,25%.
Gambar Alat Uji

Adapun gambar sepatu rem yang digunakan adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Spatu rem

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kekerasan

. Titik Pengujian | Rata-rata HB

Spesimen ( Strip) sep | P12 ¥ | ko
1 2 3

in 25 (L 2.
Orisinil 621 | 827 1 843 30 1.109 | 29513
03% Mn N R e
035;’3 Cr 613 | 638 | 613 623 30|25 |0817| 55813
oasie| 665 | 613 [ ess | sa7 |30 [25|0sst | 51352
08%Mn | 722 | 66 | 666 713 30123508940 41782
025% Cr

Gambar 2. Hasil Pengujian kekerasan.

Uji kekerasan
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Abumvuniaen Vasiai M dan Khromia

Gambar 3. Grafik uji kekerasan
Dari gambar 3. grafik menunjukan bahwa spesimen orisinil memiliki nilai kekerasan
sebesar 18.507N/mm? . Kemudian terjadi pengaruh yang signifikan antara spesimen orisinil
dengan campuran 0,3% yaitu terjadi peningkatan menjadi 42,523 N/ mm?. Sedangkan pada
spesimen dengan campuran 0,5% dan 08%, mengalami penurunan pengaruh yang
signifikan. Adapun nilai kekerasan dari masing-masing variasi yaitu sebesar 35.735 N/mm?,
kemudian pada spesimen dengan campuran 0,8 % yaitu sebesar 18,115/mm?.

Uji Densitas dan Porositas

AL 214




M. Ali Arfani, dkk. / NCIET Vol. 1 (2020) A210-A218

Tabel 1. Hasil uji timbang massa sepesimen di udara dan massa specimen yang di udara dan

di gantung dalam air.

Tabel 1. Hasil uji timbang massa

Variasi NO Di Udara Di Air
1 50.020 343811
0.3% Mo p] 50,13 34578
0.25%Cr 3 50,100 34700
Fata-rata 50,080 34,829
1 S1676 34181
0,5% Ma p) FIE11 3301 |
0,25 %Cr 3 51,503 34373
Rata-rata 51,596 MAlS
1 55,807 34150
0,8% Ma 2z 53,501 EEN I
0,25% Cr 3 53,607 34175
Rata-rata 35,639 34165

Grafik hasil uji Di Udara
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Almnamiun Variasi Mangaanese dan Khr amium

Gambar 4. Grafik massa spesimen

Gambar 4. grafik massa sepesimen di udara berdasarkan paduan variasi yang berbeda.

Tabel 2. Nilai porositas tiap specimen dengan rata-rata tiap perbedaan paduan.

Gambar 5. grafik nilai porositas berdasarkan paduan variasi yang berbeda.

Dari hasil perhitungan dapat diketaahui nilai porositas pada perbedaan paduan variasi

Paduan Nilai Porostias
3% M X
023%Cr 0963

0962

0.5% M )

025%Cr i

Grafik hasil uji porositas
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Uji Struktur Mikro.
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5
Gambar 6. Hasil foto mikro sepatu rem motor orisinil. Dengan pembesaran (200x)

5
Gambar 6. Hasil foto mikro paduan 0,3% Mn. Dengan pembesaran (200x)

5
Gambar 7. Hasil foto mikro paduan 0,5% Mn. Dengan pembesaran (200x)

A.216
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Gambar 8. Hasil foto mikro paduan 0,8% Mn. Dengan pembesaran (200x)

KESIMPULAN

1.

Pada penelitian ini dapat di simpulkan uji kekerasan pada sepatu rem orisinil 39.513
N/mm?. Dan pada pembuatan sepatu rem tipe Al1356 dengan varisasi mn 0,3% dan cr
0.,25% dengan hasil kekerasan 55,813 N/mm?2.

Pada pembuatan sepatu rem dengan tipe Al356 dengan variasi mg 0,5% dan cr 0,25%
dengan hasil densitas 51,596 gr/cr3

Pada pembuatan sepatu rem tipe A1356 dengan variasi mg 0,8% dan cr 0,25% dengan
hasil porositas 34,165 gr/cr3

Untuk pengaruh pada struktur mikro dapat di simpulkan dilihat dari segi kerataan
permukaan semakin tinggi variasi yang di gunakan maka akan semakin padat struktur
permukaan specimen. Pada spesimn orisinil permukaan warna hitam tingkat kepadatan
yang sedang, untuk spesimen dengan paduan variasi 0,3% 05% 0,8%. Rata-rata

memiliki warna hitam.
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